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Abstrak

Tari tradisi adalah tari yang sudah berkembang turun temurun, sehingga tari tradisi diajarkan pada
siswa dan masuk pada pelajarn seni budaya, untuk menarikan tari tradisi dengan baik diperlukan
kemampuan keterampilan gerak tari yang didalamnya terdapat aspek wiraga, wirama dan wirasa.
dari ketiga aspek tersebut dibutuhkan nilai-nilai karakter yang positif agar agar dapat
menampilkan tari sesuai dengan Teknik keterampilan gerak tari, tetapi siswa saat ini cenderung
apatis dan tidak tertarik dengan praktik tari karena mereka cenderung memiliki karakter
indivualisme dan kurang kritis dalam mengeskplorasi gerak tari tradisi, sehingga membutuhkan
treatment untuk menumbuhkan karakter tersebut dengan mengembangakan model pembelajaran
PBL melalui permaianan tradisional Jamuran. penelitian Model penelitian ADDIE digunakan untuk
dapat menghasilkan data yang Valid. Dengan pengembangan model pembelajaran PBL melalui
Permaianan Tradisional Jamuran ini ternyata mampu menstimulasi karakter siswa kearah positif,
sehingga siswa memiliki rasa tanggung jawab dan disiplin yang tinggi serta memiliki pemikiran
yang kritis dalam mengekplorasi gerak tari tradisi, sehingga kemampuan keterampilan gerak tari
tradisinya menjadi meningkat kearah yang lebih baik.

Kata kunci : Pengembangan Model PBL, Permainan Jamuran
Abstract

Traditional dance is a dance that has been developed from generation to generation, so that
tradisional dance is taught to students and is include hased in arts and culture studies. To dance
tradisional dance well requires dance movement skills which include aspects of wiraga, wirama
and wirasa. From these three aspects, positive character values are needed in order to be able
to perform dance according to dance movement skill techniques, but today’s students tend to
be able to perform dance according to dance movement skill techniques, but today’s students
tend to be apathetic and not interested in dance practice. because they tend to have an
individualistic character and are less critical in exploring tradisional dance movements. So it
requires treatment to grow this character by developing a PBL Learning model through tre
tradisioanl game Jamuran. Research The ADDIE research model is used to produce valid data.
By developing the PBL learning mdel through the traditional game Jamuran, it turns out that it
is able to stimulate students’ character in a positive direction, so that students have a high
sense of responsibility and discipline and have critical thingking in exploring tradisional dance
movements, so that their tradisional dance movement skills can increase to a greater level.

Keywords: Development Of The Pblmodel, Jamuran Game

PENDAHULUAN
Penguasaan keterampilan menari tradisi adalah tujuan dari pembelajaran tari tradisi agar
murid mampu menguasai tari tradisi nusantara serta mampu mementaskan tarian tersebut dengan
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baik sesuai konsep dalam tari tradisi, murid haruslah membangun komunikasi antar teman dan
sesama kelompoknya agar terjalin chemistry (rasa) Pelajaran Seni Budaya khususnya pada materi
seni tari tradisi saat ini masih menjadi pekerjaan rumah bagi guru Pengampunya, karena masih
banyak kelemahan dalam penguasaan keterampilan gerak tari tradisi bahkan tergolong rendah,
sehingga berdampak pada ketercapaian nilai dalam mata pelajaran seni tari tradisi tersebut. tentu
saja hal ini menjadi kekhawatiran tersendiri bagi guru seni budaya karena tujuan pembelajaran
tidak tercapai.

Upaya menarik minat siswa belajar seni tari pada mata pelajaran seni budaya dilakukan
dengan memasukkan permainan tradisional Jamuran kedalam proses pembelajaran, dianggap
merupakan solusi terbaik, untuk menghadirkan well being bagi siswa, dan menciptakan mind full
ness, sehingga tercipta pembelajaran yang menyenangkan pada murid. Terciptanya perasaan
senang ini dapat dilihat pada saat murid melakukan permainan Jamuran, dan melalui permainan ini
juga dapat menumbuhkan karakter kebersamaan dan sikap sosial dan empati pada diri pribadi
murid serta rasa percaya diri. Permainan Jmauran ini akan digabungkan kedalam model
pembelajaran PBL). Model pembelajaran Problem Best Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis
masalah adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah sehingga merangsang murid untuk
belajar. model pembelajaran ini menghadapkan murid pada permasalahan yang mengantarkan
mereka pada pengetahuan dan konsep baru yang belum mereka ketahui sebelumnya. Murid
dihadapkan pada suatu permasalahan yang bermakna dan dapat memfasilitasi murid menyusun
pengetahuan sendiri, mengembangkan inkuiri kemampuan berfikir tingkat tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Problem best learning mempunyai pengaruh
terhadap minat belajar murid pada pembelajaran seni budaya khususnya pada materi seni tari
tradisi.model pembelajaran problem best learning berperan aktif dalam pembelajaran kurikulum
merdeka.Keunikan dari model pembelajaran ini adalah siswa dilibatkan dalam pembelajaran,
diberikan permasalahan oleh guru dan diharapkan siswa mampu menganalis masalah,
mendiagnosis masalah, merumuskan masaah serta mencari alternative/ strategi pemecahan
masalah dan mengevaluasi masaah tersebut. apabila strategi model pembelajaran ini benar-benar
dilakukan maka siswa akan mendapatkan pengetahuan serta ketrampilan memecahkan masalah
baik itu kelompok maupun mandiri. Permasalahan yang terjadi saat ini adalah siswa cenderung
bersikap egois, idividualis atau hanya untuk kepentingan kelompoknya, akibatnya keputusan
yang diambil menjadi sempit dan berjangka pendek eksistensinya, dalam implementasinya
dilapangan juga akan mengalami resisten jika kelompoknya tidak terlibat dan jauh dari
kepentingan mereka.

Barrows dan Kelson yang dikutip Ibrahim, Nur (2010) mengemukakan bahwa PBL adalah
kurikulum dan proses pembelajaran. Kurikulum dirancang dalam berbagai masalah yang
menuntut siswa mendapatkan pengetahuan yang penting, mahir dalam memecahkan masalah dan
memiliki strategi belajar sendiri, memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses
pembelajaran menggunakan pendekatan sistemik untuk memecahkan masalah atau menghadapai
tantangan yang nanti diperlukan dalam karier dan untuk pengembangan kemandirian dan rasa
percaya diri dalam kehidupan sehari-hari. Model ini dianggap tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran karena model problem best learning adalah melibatkan murid untuk memecahkan
suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga murid dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki keterampilan untuk
memecahkan masalah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis kebutuhan peserta didik

2. Menentukan model PBL untuk model pembelajaran pada Seni budaya materi Seni Tari

Tradisi

3. Uji model kelayakan PBL dengan pengembangan Permainan Tradisional Jamuran.

4. Menetapkan pengembangan model PBL melalui Permainan Tradisional Jamuran untuk

meningkatkan ketrampilan gerak tari tradisi.

5.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang

didasarkan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi ,atau sampel
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tertentu, serta menggunakan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan
menggambarkan, mendeskripsikan dan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan sebekumnya.
Penelitian digunakan untuk menguji, memecahkan suatu masalah, atau mengembangkan sesuatu
secara ilmiah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2019:2) bahwa penelitian adalah
segala cara yang dilakukan secara ilmiah untuk mengumpulkan atau memeperoleh data yang
memiliki maksud atau kegunaan tertentu.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan R&D vyaitu
pengembangan model pembelajaran PBL melalui permainan jamuran untuk meningkatkan
keterampilan gerak tari tradisi. Metode R&D digunakn untuk menhasilkan produk tertentu dan
menguji kevalidan dan keefektifan produk tertentu. Sehingga model R&D memiliki langkah yang
sederhana dan lebih simple dengan menggunakan model ADDIE Dick dan Carry, yang
menggunakan lima langkah atau tahapan, yaitu tahap Analisa, tahap design, tahap pengembangan,
Tahap Implementasi dan Tahap Evaluasi. Pemilihan model ini dapat mempermudah peneliti dalam
proses penelitiannya dengan baik dan akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Lebaksiu dengan obyek siswa kelas VIII, dengan

pendekatan kuantitatif untuk mengukur besarnya pengaruh variable independent terhadap
variable devenden. Pengambilan data pada penelitian ini dengan menggunakan angket atau
guesener terhadap siswa, dan guru.yang disempurnakan dengan wawancara. Sebelum angket
digunakan dalam pengambilan data, peneliti melakukan uji validitas dan reabilitas angket terlebih
dahulu, hal ini untuk menguji kelayakan suatu instrument yang digunakan dalam suatu penelitian.
Dengan menggunakan langkah-langkah ADDIE maka pada langkah awal adalah dengan
melakukan :
Tahap Analisis

Melibatkan evaluasi tehadap kebutuhan untuk mengembangkan model pembelajaran serta
kelayakan dan persyaratan pengembangannya. Pengembangan model pembelajaran ini
mengambil bentuk modul ajar tahap awal melibatkan analisis kebutuhan dimulai dengan observasi
terhadap prosesdan hasil pembelajaran seni tari dikelas VIII, serta melakukan wawancara dengan
guru yang mengajar dikelas VIII untuk mendapatkan pemahaman proses belajar, hambatan yang
dihadapi serta model pembelajaran yang digunakan saat proses pembelajaran berlangsung.
Penemuan dari observasi dan wawancara menunjukkan permasalahan kurang efektifnya
penggunaan model pembelajaran PBL pada pembelajaran seni tari tradisi di kelas VIII.

Tahap Desain

Face ini meliputi serangkaian langkah yang akan diambil peneliti sebelum menghasilkan
produk pengembangan.tujuan dari tahap ini adalah merencanakan dan mempersiapkan modul ajar
sebagai hasil akhir dari pengembangan. Dimulai dari menggunakan model pembelajaran PBL dan
dikembangkan melalui permainan tradisional Jamuran dalam proses pembelajaran seni tari tradisi
untuk dapat menstimulasi karakter dari para siswa.

Tahap pengembangan

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah mengubah desain produk yang kongkret atau
menjadi bentuk fisik ( produk jadi). Proses ini melibatkan desain yang telah dirancang |,
penyempurnaan tampilan modul ajar dan langkah selanjutnya memvalidasi produk
pengembangan dan melakukan revisi berdasarkan masukan yang diberikan dua ahli yang terlibat.
Tahap selanjutnya berupa implementasi berupa uji coba produk untuk mendapatkan umpan balik
mengenai kesesuaian produk yang telah dikembangkan dengan rencana awal dan sejauh mana
produk tersebut membantu dalam meningkatkan proses pembelajaran seni tari tradisi. Proses
validasi melibatkan validator guna menilai tingkat kesesuaian produk yang telah dikembangkan,
layak dan tidak produk tersebut digunakan sebelum produk tersebut diimplementasikan
selanjutnya produk melalui face perbaikan produk. Revisi diperlukan apabila masih terdapat
kekurangan dan kelemahan dalam produk tersebut. proses revisi berdasarkan masukan, saran dan
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komentar yang diberikan oleh validator. Setelah produk direvisi, diperbaiki dan ditingkatkan
kualitasya untuk menghasilkan produk yang siap diimplementasikan dalam proses pembelajaran.

Tahap Implementasi

Merupakan tahap untuk mengimplementasikan modul ajar pengembangan yang sudah
dikembangkan pada proses pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan proses uji coba produk modul
ajar kepada peserta didik di SMP N 1 Lebaksiu, Kabupaten Tegal kelas Vllla, VIII B, VIIIC, dan VIl
D. Berjumlah 128 siswa dan guru seni budaya sejumlah 4 orang guru. Uji coba produk digunakan
untuk mengetahui respon peserta didik dan guru terhadap modul ajar pengembangan untuk
meningkatkan keterampilan gerak tari tradisi. Karakteristik dari modul ajar ini adalah dapa
digunakan di seluruh SMP Kabupaten Tegal dan dapat digunakan untuk menstimulasi karakter
sehingga mampu meningkatkan kemampuan keterampilan gerak tari tradisi.

Berdasarkan langkah-langkah diatas peneliti memperleh hasil bahwa peserta didik
memerlukan sesuatu model pembelajaran yang lebih bervariatif dan inovatif dan proporsi
seimbang antara berfikir kritis dan bertindak, serta sesuai dengan lingkungan belajar disekitar
mereka.selain itu peserta didik juga membutuhkan suatu proses pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman secara langsung melalui praktik dan pengamatan. Proses pembelajaran
tersebut membuat siswa berperan aktif dan kreatif serta berfikir kritis dalam mengekplorasi gerak
tari tradisi sehinggan keterampilan gerak tari siswa semakin meningkat dan juga siswa menjadi
lebih memahami alur dari proses belajar dan tanpa mereka sadari mereka sudah terbangun
karakter positif dan kolaboratif antar teman dan mampu berkolaborasi aktif didaam kelompoknya
sehingga mampu menampilkan karya seni tari tradisi.

Berpegang pada data yang didapat saat survey dilapangan dan mengacu pada dasar-dasar
teori dan konsep yang didapatkan saat wawancara peneliti membuat draf kuisioner untuk
memperkuat kebutuhan peserta didik yang dibagikan kepada guru dan peserta didik. Dari hasil
data yang diperoleh dari kuisioner tersebut digunakan peneliti untuk meyempurnakan hasil
produk modul ajar yang akan dihasilkan. Sehingga dapat disimpulkan bahka peserta didik
membutuhkan pembelajarn yang membuat mereka terlibat aktif, kreatif dan inovatif tidak
monoton sehingga mampu merangsang karakter positif dalam diri peserta didik sehingga mampu
berkolaborasi dengan baik dalam proses pemebelajaran, dan hasil kuisioner dari guru diperoleh
data bahwa guru lebih mudah dalam penggunaan modul ajar pengembangan pbl melalui
permainan jamuran, karena siswa menjadi joyfull learning dan juga meaning full learning, guru
lebih produktif dalam memberika materi dan juga dapat merinteraksi aktif dan baik dengan
peserta didik.

Deskripsi Prototipe Produk
Pengembangan model PBL melalui permaian tradisional jamuran ini memliki sintak yang
disesuiakan dengan produk pengembangan yang berfungsi untuk mentreatment karakter peserta
didik yang dari awal cenderung malas dan kurang bersosialisasi dengan teman sehingga tingkat
berfikir kritis, inovatif dan kreatifnya kurang, sehingga peneliti membuat sintaks pengembangan
sebagai berikut ;
a. Face awal ( 10 menit)
Membuat kolaborasip dengan permainan jamuran, dengan pola kelompo besar dan
kelompok kecil, serta mencampukan gender putra dan putri dalam setiap kelompoknya,
permaianan jamuran ini akan dilakukan pada awal pembelajaran sebagai pengenalan dan
simulasi pembelajaran, boleh dikatan sebagai ice breaking. Tetapi lebih terstruktur. Setelah
kita lihat siswa sudah dapat enjoy dan mulai mencair suasananya maka kita akan masuk
pada sintak PBL.
Masuk ke sintak PBL dengan lima langkahnya
1. Devinisi masalah
Gurumenginformasikan kepada peserta didik tujuan pembelajaran dan memotivasi
agar siswa terlibat aktif dalam memecahkan masalah yang akan diberikan dalam materi
pembelajaran
2. Diagnosis
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Guru membantu siswa menentukan dan mengatur tugas-tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah pada materi pembelajaran.

3. Rumusan alternative
Guru mendorong peserta didik mengumpulkan informasi yang sesuai , melaksanakan
eksperimen, eksplorasi,dan mencari penjelasan serta solusi

4. Penerapan strategi
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya siswa yang
sesuai seperti dengan laporan

5. Evaluasi
Guru membantu siswa melakukan refleksi dan penyelidikan pada proses-proses yang
siswa gunakan.

Hasil dan Analisis Data

Hasil dari validasi produk digunakan untuk melakukan perbaikan produk tersebut dapat
digunakan oleh guru. Aspek-aspek yang dinilai oleh ahli materi meliputi kesesuaian dengan
kurikulum, isi Bahasa, pendekatan, dan penyajian materi. Adapun aspek yang dinilai oleh ahli
media adalah tentang ketercapaian dari peningkatan keterampilan gerak tari tari tradisi yang
meliputi wiraga, wirama, dan wirasa. penilaian dilakukan dengan skor 1 hingga 4, yang kemudian
dikonversikan dedalam kategori sangat valid, valid, kurang valid, dan tidak valid. Selain
membarikan penilaian , para validator juga memberikan masukan dan saran untuk perbaikan
produk melalui lembar yang telah disediakan. Validasi pengembangan ini dilakukan sebanyak dua
kali sampai produk diyantakan layak untuk digunakan tanpa revisi

Persentase (%)
96.5

95.5

95
94.5
94
93.5
93
92.5
92

91.5

M Persentase

Diagram Prosentase Kelayakan Ahli Materi

Diagram Prosentase Kelayakan Ahli Media
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Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa dengan penerapan
pengembangan modul ajar pada pelajaran seni budaya, khususnya seni tari melalui model PBL
melalui permainan Jamuran, tebukti dapat meningkatkan keterampilan gerak tari tradisi pada
peserta didik, sehingga dapat digambarkan melalui grafik berikut :

Grafik peningkatan hasil pembelajaran

.

SIMPULAN

Penelitian tentang pengembangan modul ajar pbl melalui permainan tradisional jamuran
ini mengalami interaksi, komunikasi serta kolaborasi aktif dengan peserta didik dalam
meningkatkan keterampilan gerak tari tradisi di kelas VIIIl SMP Negeri 1 Lebaksiu memperoleh 4
kesimpulan yang akan menjawab 3 rumusan masalah berikut :

1. Pengembangan modul ajar PBL melalui permainan jamuran menggunakan model ADDIE,
dengan tahap pertama analisis kebutuha di SMP Negeri 1 Lebaksiu, tahap kedua peneliti
menyiapkan desain menyusun materi serta latihan soal. Tahap ketiga peneliti
mengembangkan desain yang telah dibuat menjadi produk modul ajar yang berisi
permainan jamuran dalam model pbl. Tahap kekempat uji kelayakan dengan respon
peserta didik dan guru serta tahap selanjutnya evaluasi terhadap pengembangan modul
ajar

2. Modul ajar pengembangan pbl melalui permainan jamuran digunakan berdasarkan validasi
dari ahli materi dan ahli media. Hasil yang didapat berdasarkan validasi tersebut diperoleh
skor rata-rata yaitu x dengan kriteria layak digunaan tanpa revisi

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar kelas kontrol dan kelas
eksperimen pada variabel yang diujikan. Hal ini dibuktikan pada hasil pengujian t-Test
yang menunjukkan nilai signifikansi hitung variabel penelitian lebih kecil dari taraf
signifikansi acuan (0,05) yaitu sebesar 0,02. Sedangkan, modul ajar yang dikembangkan
cukup efektif meningkatkan kemampuan keterampilan gerak tari tradisi peserta didik. Hal
ini ditunjukkan pada data hasil peningkatan kemampuan keterampilan gerak tari tradisi
peserta didik dengan nilai n-gain kelas eksperimen 60,7% dengan kategori Cukup Efektif
dan nilai n-gain kelas kontrol 49,2% dengan kategori Kurang efektif
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